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Abstrak 
Futsal merupakan permainan olahraga yang beranggotakan lima pemain dengan cara menendang bola yang 
bertujuan mencetak gol ke gawang lawan. Pada cabang olahraga futsal ada faktor yang mempengaruhi yaitu fisik, 
taktik, teknik, dan mental. Mental bertanding menjadi salah satu faktor penting untuk mencapai kemenangan 
dalam pertandingan futsal. Pada Kejurprov, tim futsal putra Kota Probolinggo mengalami kekalahan dan hanya 
mendapatkan satu gol. Tingkat mental bertanding atlet futsal putra Kota Probolinggo pada aspek percaya diri, 
fokus, intelegensi, dan kecerdasan emosi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis tingkat 
mental bertanding atlet futsal putra Kota Probolinggo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner berupa angket tertutup, data yang 
dikumpulkan melalui angket akan dianalisis menggunakan presentase secara manual dan observasi terstruktur. 
Responden penelitian ini adalah pemain futsal putra Kota Probolinggo sebanyak 20 pemain yang didaftarkan 
untuk mengikuti pra Porprov tahun 2022. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pada aspek percaya diri, fokus, 
intelegensi, dan kecerdasan emosi pada kategori “cukup” menghasilkan jumlah presentase paling tinggi. Perlu 
dilakukan peningkatan mental atlet melalui empat aspek. Pelatihan dan kegiatan yang bisa dilakukan melalui 
pembinaan, terapi musik, dan motivasi. Tingkat mental bertanding atlet futsal putra Kota Probolinggo setelah 
bertanding akan berpengaruh pada pertandingan selanjutnya. 

Kata kunci: Futsal, Mental, Pertandingan  

 

Abstract 
Futsal is a sports game consisting of 5 players by kicking the ball for scoring goals against the opponent's goal. 
In the futsal sport there are factors that influence namely, physical, tactical, technical, and mental.Mental 
competition is one of the important factors to achieve victory in futsal matches. In Kejurprov, the male futsal team 
of Probolinggo City suffered a defeat and only get one goal. Mental level of competition male futsal atheletes in 
Probolinggo City is in the aspects of self-confidence, fokus, intelligence, and emotional intelligence. The purpose 
of this study was to determine and analyze mental level of competing male futsal atheletes in Probolinggo City. 
This study uses a descriptive type of research with a quantitative approach. The instrument used is a questionnaire 
in the form of a closed questionnaire, the data collected through a questionnaire will be analyzed using a 
percentage manually and structured observation. The respondents of this study were male futsal players from 
Probolinggo City as many as 20 players who were registered to take part in the pre-porprov 2022. The result of 
this study states that the aspects of self-confidence, focus, intelligence, and emotional intelligence in the “enough” 
category resulted in the highest percentage. It is necessary to improve the athletes mentality through four aspects. 
Training and activities that can be done through, music therapy, and motivation. The mental level of competing 
male futsal atheletes in Probolinggo City after competing will effect the next match. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Olahraga futsal merupakan cabang olahraga paling 
digemari oleh masyarakat dari usia dini hingga dewasa. 
Dapat dilakukan dalam ruangan dan lapangan yang 
relatif kecil, serta jumlah pemain hanya lima orang 
dengan tujuan mencetak gol ke gawang lawan 
(Syahroni, 2016). Olahraga futsal memerlukan 
keterampilan tingkat tinggi berupa teknik, taktik, dan 
keseimbangan psikologis (Aparecido Rinaldo, 2022). 
Dalam melakukan pertandingan futsal tidak terlepas 
dari komponen pendukung seperti atlet, pelatih, wasit, 
official, manager tim, penonton, panitia, dan aparat 
pertandingan. Atlet atau olahragawan merupakan 
individu yang ahli dalam bidang olahraga dan 
mengikuti pertandingan. Penampilan atlet pada saat 
pertandingan tidak lepas dari kondisi fisik dan mental 
(Priyambodo, 2018). Kondisi fisik atlet harus prima, 
mulai dari program latian yang sistematis dan 
berkelanjutan hingga pertandingan. Kondisi mental 
atlet juga sangat berpengaruh terhadap kesuksesan dan 
keberhasilan dalam pertandingan (Sholeh & Hakim, 
2019). Latihan, kesiapan, pemahaman, dan pembinaan 
dipersiapkan lebih tinggi baik dari sisi pelatih maupun 
atlet (Rezaimanesh, 2011).  

Kondisi mental yang baik harus dimiliki oleh 
setiap atlet untuk menampilkan kemampuan secara 
total dan menggapai prestasi puncak. Latihan mental 
atlet merupakan proses latian guna peningkatan 
ketangguhan mental atlet dengan unsur kosentrasi, 
mengarahkan tindakan ke tujuan, dan pengendalian 
perasaan (Satiadarma, 2000).  Sedangkan pembinaan 
terhadap kondisi mental atlet wajib dilakukan melalui 
cara berpikir, berperilaku, bersikap, dan mengambil 
keputusan mulai dari latihan hingga keseimbangan 
pemulihan setelah pertandingan (Nogueira, 2018). 
Kesehatan mental berperan pada saat pertandingan dan 
menjadi kunci keberhasilan pertandingan (Satriya, 
2014). Atlet futsal akan menampilkan berbagai 
keterampilan seperti mengoper atau mencetak gol 
sebagai bukti kesehatan mental atlet (Naser, 2017). 

Penanaman mental juara pada atlet futsal harus 
ditanamkan oleh pelatih agar atlet berprestasi. Untuk 
itu mental atlet menjadi salah satu faktor pemicu atlet 
berprestasi atau sebaliknya. Namun, perhatian  
terhadap mental atlet harus benar-benar dipahami oleh 
pelatih. Mental training yang dilatihkan pada atlet 
futsal harus sesuai dengan potensi yang perlu 
dikembangkan (Cholid, 2015). Hal tersebut 
disesuaikan dengan situasi pertandingan, pada saat 
mengalami kekalahan dan performa di pertandingan 
selanjutnya. Performa terbaik yang ditampilkan atlet 
futsal seperti bekerja keras, mampu menangani situasi 
yang sulit, mampu memecahkan masalah, dan percaya 
diri dapat menggapai kesuksesan secara optimal 
(Suharto Wijaya, 2019). Kepercayaan diri seorang atlet 
futsal menjadi aspek yang bernilai untuk 

mengendalikan emosi negatif dan mempertahankan 
performa terbaik (Robazza & Bortoli, 2007). 

Kesehatan mental atlet futsal tidak terlepas dari 
aspek percaya diri, konsentrasi, pengendalian emosi, 
dan peningkatan motivasi. Pentingnya mental bagi atlet 
futsal pada saat bertanding mengharuskan pelatihan 
dan pembinaan dilakukan (Widodo & Pudjijuniarto, 
2019). Pembinaan atlet pada cabang olahraga futsal 
telah banyak dilakukan diberbagai daerah dengan 
berbagai macam tingkatan. Salah satu daerah yang 
melakukan pembinaan fisik dan mental terhadap atlet 
futsal adalah Kota Probolinggo, khususnya atlet futsal 
putra. Tujuannya tidak lain untuk mencapai prestasi. 
Tim futsal putra Kota Probolinggo dipilih karena 
kurangnya latihan mental yang diberikan oleh pelatih 
untuk persiapan dalam pertandingan. 

Pelatihan dan pembinaan mental yang telah 
diberikan pada atlet futsal putra Kota Probolinggo 
dinilai masih belum maksimal. Pelatihan dan 
pembinaan mental tidak berjalan maksimal terutama 
pada aspek penunjang kepercayaan diri, fokus, 
intelegensi, dan kecerdasan emosi. Terbukti pada saat 
Kejurprov yang diselenggarakan di Kota Malang tim 
futsal putra Kota Probolinggo hanya mengantongi satu 
gol. Tim futsal putra Kota Probolinggo juga mengalami 
kekalahan pada Trofeo di Bangil dan juga di Kota 
Probolinggo. Kekalahan pertandingan di atas tentunya 
sangat berpengaruh pada pertandingan selanjutnya. 
Untuk itu perlu adanya pembinaan mental dengan 
pemberian motivasi agar berdampak baik pada 
kepercayaan diri, fokus, intelegensi, dan kecerdasan 
emosi atlet. Tim futsal putra Kota Probolinggo 
dipersiapkan untuk mengikuti pertandingan menjelang 
pra PORPROV Jawa Timur tahun 2022. Kurangnya 
pembinaan mental menjadikan atlet futsal putra Kota 
Probolinggo minim prestasi.   

Berdasarkan dua penelitian terdahulu, terdapat 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 
Pertama, “Kondisi Mental Siswa Putra Satu Hari 
Sebelum Menghadapi Pertandingan Futsal Antar SMA 
Se Sidoarjo” (Arifin & Widodo, 2012). Kedua, 
“Kondisi Mental Tim Futsal Sembayat FC Pre Sesion 
Pada Kompetisi Sembayat Sport Center 
Championship” (Labib, 2016).  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu cakupan tema yaitu mental atlet. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 
penelitian. Penelitian ini fokus pada tingkat mental 
bertanding atlet futsal putra Kota Probolinggo dan 
aspek analisisnya yang meliputi percaya diri, fokus, 
intelegensi, dan kecerdasan emosi. Perbedaan lainnya 
yaitu terkait subjek, lokasi, dan waktu penelitian. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang Analisis Tingkat Mental 
Bertanding Atlet Futsal Putra Kota Probolinggo. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
tingkat mental bertanding atlet futsal putra Kota 
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Probolinggo? Tujuannya mengetahui dan menganalisis 
tingkat mental bertanding atlet futsal putra Kota 
Probolinggo. 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 
menganalisis tingkat mental bertanding atlet futsal 
putra Kota Probolinggo. Metode deskriptif merupakan 
suatu metode yang digunakan untuk meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran atau suatu peristiwa pada masa 
sekarang. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah 
proses pengambilan data penelitian yang berasal dari 
populasi atau sampel dengan alat bantu instrumen 
penelitian, selanjutnya dianalisis dengan metode 
statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Prof. Dr. Sugiyono, 2017).  

Lokasi penelitian ini dilakukan di GOR Mastrip 
Kota Probolinggo, pemilihan lokasi disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. Populasi dan sampel 
merupakan komponen yang akan diteliti dalam 
pendekatan kuantitatif. Populasi merupakan objek yang 
mempunyai karakteristik tertentu untuk dipelajari. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi (Prof. 
Dr. Sugiyono, 2017).  Populasi dari penelitian ini 
adalah 20 atlet futsal putra Kota Probolinggo yang akan 
mengikuti pra Porprov tahun 2022. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik total 
sampling dengan melibatkan 20 atlet futsal putra Kota 
Probolinggo. Dengan variabel tingkat mental 
bertanding atlet futsal putra Kota Probolinggo. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
kuesioner dan observasi. Kuesioner (angket) yang 
dibuat berupa pertanyaan tertutup. Dengan cara 
memberikan daftar pertanyaan untuk kemudian 
dijawab oleh responden. Observasi terstruktur dipilih 
karena peneliti mengetahui apa yang akan diteliti, 
waktu, dan tempat secara pasti. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu statistik deskriptif untuk 
mendeskripsikan dan membuat kesimpulan dari 
populasi. Perhitungan pada setiap pertanyaan pada 
kuesioner dilakukan secara manual, kemudian jawaban 
dikonversikan dengan skor. Kriteria konversi 
ditentukan melalui penilaian pengelolaan hasil data 
penelitian, dengan menggunakan kategori dari hasil 
Mean serta Std.Deviation guna mengetahui tolak ukur 
skor penilaian data diinterpretasikan dalam 2 kategori 
tingkatan. 

 

3. HASIL 
 
Tingkat mental bertanding pada atlet futsal Kota 

Probolinggo sangat berpengaruh pada prestasi atlet. 

Untuk itu perlu ada pembinaan yang berkaitan dengan 
pembentukan semangat yang mampu mempengaruhi 
kesehatan mental atlet. Aspek kepercayaan diri, fokus, 
intelegensi, dan kecerdasan emosi didasarkan pada 
buku Psikologi Olahraga karya (Kurniawan, 2021). 
Pemilihan empat aspek tersebut dikarenakan aspek 
dasar dari pengembangan mental atlet, serta 
disesuaikan dengan kondisi mental atlet futsal putra 
Kota Probolinggo. Berikut penjelasan beberapa aspek, 
yaitu: 

a. Percaya Diri 

Aspek percaya diri merupakan suatu kondisi 
dimana individu merasa mampu untuk melakukan 
tindakan dan bertanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukan. Percaya diri dibutuhkan untuk 
mempengaruhi mental atlet futsal (Arham, 2019). 
Percaya diri akan membentuk mental atlet menjadi 
mental juara. Beberapa dampak positif dari percaya diri 
antara lain: meningkatkan emosi positif, meningkatkan 
fokus, menentukan sasaran, kosentrasi, dan 
menentukan strategi. Berikut hasil deskripsi percaya 
diri atlet futsal putra Kota Probolinggo, yaitu: 

 
Tabel 1 Deskkripsi Percaya Diri Atlet Futsal 

Putra Kota Probolinggo 

NO INTERVAL KATEGORI FREKUENSI % 

1 60 < SKOR 
≤ 75 

SANGAT 
TINGGI 

1 5% 

2 45 < SKOR 
≤ 60 

TINGGI 1 5% 

3 30 < SKOR 
≤ 45 

CUKUP 15 75% 

4 15 < SKOR 
≤ 30 

RENDAH 3 15% 

5 ≤ 15 SANGAT 
RENDAH 

0 0% 

 
Peneliti mengkategorikan hasil percaya diri atlet 

futsal putra Kota Probolinggo dengan lima kategori 
yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat 
rendah (Husodo & Bawono, 2022). Berdasarkan 
pemaparan data di atas diketahui peranan tingkat 
percaya diri dalam pembentukan tingkat mental atlet 
futsal putra Kota Probolinggo. Kategori “sangat tinggi” 
5%, “tinggi” 5%, “cukup” 75%, “rendah” 15%, dan 
“sangat rendah” 0%. Tingkat percaya diri atlet futsal 
putra Kota Probolinggo masih terdapat kategori 
“rendah” dengan presentase 15%, akan berpengaruh 
pada prestasi atlet dan kemenangan tim. Untuk 
mempermudah pembaca dalam memahami, maka 
disajikan juga pemaparan berbentuk diagram batang, 
yaitu: 
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Gambar 1 Diagram Batang Percaya Diri Atlet 
Futsal Putra Kota Probolinggo 

 
b. Fokus 

 
Aspek fokus merupakan suatu keadaan dimana 

individu memberikan perhatian secara penuh kepada 
sesuatu. Fokus atau kosentrasi sangat berpengaruh 
pada mental atlet futsal. Semakin kuat tingkat fokus 
atlet futsal, maka hasil tembakan akan bagus atau tepat 
sasaran. Jika tingkat fokus lemah maka tembakan yang 
dihasilkan tidak maksimal (Maharani & Indriarsa, 
2021). Seperti pada atlet futsal putra Kota Probolinggo 
apabila menerapkan aspek fokus waktu bertanding, 
maka segala bentuk perhatian akan diberikan pada 
waktu pertandingan. Berikut hasil dari deskripsi fokus 
atlet futsal putra Kota Probolinggo, yaitu: 

 
Tabel 2 Deskripsi Fokus Atlet Futsal Putra 

Kota Probolinggo 

NO INTERVAL KATEGORI FREKUENSI % 

1 44 < SKOR 
≤ 55 

SANGAT 
TINGGI 

0 0% 

2 33 < SKOR 
≤ 44 

TINGGI 3 15% 

3 22 < SKOR 
≤ 33 

CUKUP 16 80% 

4 11 < SKOR 
≤ 22 

RENDAH 1 5% 

5 ≤ 11 SANGAT 
RENDAH 

0 0% 

 
Dari tabel 2 didapatkan hasil bahwa peranan 

fokus dalam pembentukan tingkat mental bentanding 
atlet futsal putra Kota Probolinggo. Kategori “sangat 
tinggi” 0%, “tinggi” 15%, “cukup” 80%, “rendah” 5%, 
dan “sangat rendah” 0%. Pada kategori “cukup” 
dengan presentase 80% menunjukkan bahwa atlet 
cenderung mempunyai target yang akan dicapai dengan 
potensi yang dimiliki. Penyajian data juga disajikan 
dalam bentuk diagram batang, hal tersebut untuk 

mempermudah pembaca. Berikut penjelasan juga telah 
disajikan dalam bentuk diagram batang, yaitu:  

 

Gambar 2 Diagram Batang Fokus Atlet 
Futsal Putra Kota Probolinggo 

 
c. Intelegensi 

 
Aspek intelegensi merupakan suatu kemampuan 

yang dapat dipergunakan untuk memecahkan 
permasalahan. Intelegensi mempengaruhi atlet futsal 
dengan cara penerimaan berbagai materi latihan, serta 
mengarahkan pada penciptaan pola-pola yang efektif 
(Andika, Saputra, & Hamidi, 2020). Penerapan 
intelegensi pada saat pertandingan futsal berupa 
taktik dan penyerangan yang dipersiapkan untuk 
menghadapi lawan. Intelegensi dapat terjadi secara 
spontan, namun tujuannya tetap sama untuk 
memenangkan pertandingan. Berikut hasil dari 
deskripsi intelegensi atlet futsal putra Kota 
Probolinggo, yaitu: 

Tabel 3 Deskripsi Intelegensi Atlet Futsal 
Putra Kota Probolinggo 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 
peranan intelegensi dalam pembentukan tingkat 
mental bentanding atlet futsal putra Kota 
Probolinggo. Kategori “sangat tinggi” 5%, “tinggi” 
10%, “cukup” 65%, “rendah” 20%, “sangat rendah” 
0%. Kemampuan atlet bukan hanya ditinjau pada saat 
bertanding tetapi juga pada waktu berlatih. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan atlet pada 
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5 ≤ 7 SANGAT 
RENDAH 
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saat latian akan berpengaruh saat bertanding. 
Menampilkan aspek intelegensi dalam bentuk 
diagram batang untuk memperjelas, seperti berikut: 

 

Gambar 3 Diagram Batang Intelegensi Atlet 
Futsal Putra Kota Probolinggo 

 
d. Kecerdasan Emosi 

 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk menerima, 
mengelola, dan mengontrol semua yang terjadi pada 
diri sendiri dan lingkungan. Kecerdasan emosi 
berkaitan dengan tingkat mental atlet futsal terutama 
pada memotivasi diri sendiri, pengendalian emosi, 
pengelolaan emosi, dan membina hubungan (Irawan 
& Limanto, 2020). Sehingga, kecerdasan emosi 
sangat penting dalam suatu pertandingan, tentang 
bagaimana individu mampu mengontrol segala hal. 
Berikut hasil dari deskripsi kecerdasan emosi atlet 
futsal putra Kota Probolinggo, yaitu: 

 
Tabel 4 Deskripsi Kecerdasan Emosi Atlet Futsal 

Putra Kota Probolinggo 
 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 
peranan kecerdasan emosi dalam pembentukan tingkat 

mental bentanding atlet futsal putra Kota Probolinggo. 
Kategori “sangat tinggi” 0%, “tinggi” 0%, “cukup” 
85%, “rendah” 15%, dan “sangat rendah” 0%. Aspek 
kecerdasan emosi juga dapat disebabkan oleh faktor 
eksternal seperti kecurangan lawan yang berdampak 
pada mental atlet. Penjelasan tentang kecerdasan emosi 
juga ditampilkan dalam bentuk diagram batang untuk 
mempermudah dalam proses pemahaman bagi 
pembaca, sebagai berikut:  

 

Gambar 4 Diagram Batang Kecerdasan 
Emosi Atlet Futsal Putra Kota Probolinggo 

 
4. PEMBAHASAN  

 
Faktor penentu peningkatan mental atlet futsal 

putra Kota Probolinggo didasarkan pada aspek percaya 
diri, fokus, intelegensi, dan kecerdasan emosi. Melalui 
empat aspek tersebut diketahui tingkat mental 
bertanding atlet futsal putra Kota Probolinggo. Setiap 
aspek mempunyai peranan masing-masing sebelum 
pertandingan, saat pertandingan dilaksanakan, dan 
sesudah pertandingan. Peran pelatih sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan mental bertanding atlet. Pelatih 
adalah individu yang mengetahui secara penuh 
kemampuan dari atlet, bukan hanya itu atlet juga 
individu yang paling sering ditemui oleh pelatih. 
Sinergitas atlet dan pelatih menjadi kunci keberhasilan 
tingkat mental tinggi seorang atlet. Pembentukan 
mental bukan hanya berasal dari faktor internal tetapi 
juga terdapat keterlibatan faktor eksternal seperti dari 
pelatih. Untuk itu mengapa pelatihan tentang mental 
sangat dianjurkan untuk dilakukan.  

Terdapat banyak faktor dalam pertandingan 
olahraga futsal salah satunya tentang  mental atlet. 
Dampak dari kurangnya mental pada saat pertandingan 
menyebabkan menurunnya  kesiapan serta kemampuan 
kondisi fisik, taktik, dan teknik menjadi tidak stabil. 
Ketangguhan  mental  memberikan  sumber  daya 
psikologis tambahan untuk kesehatan dan prestasi 
dalam olahraga. Berikut tingkat mental atlet futsal 
putra Kota Probolinggo dari berbagai aspek, yaitu: 
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CUKUP 17 85% 

4 7 < SKOR ≤ 
14 

RENDAH 3 15% 
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RENDAH 

0 0% 
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a. Aspek Percaya Diri  
 

Membentuk pemikiran-pemikiran positif dengan 
membayangkan kemenangan, sehingga berdampak 
pada semangat berlatih, peningkatan keterampilan, dan 
meraih kemenangan. Permasalahan mental atlet futsal 
putra Kota Probolinggo pada aspek percaya diri 
didominasi oleh kurangnya berpikir positif, tidak 
mampu menampilkan bakat, dan nyali menciut apabila 
dalam situasi sulit.  

 
Memotivasi diri sendiri sebelum bertanding dan 

menjadikan diri sebagai atlet yang baik. Melalui hal 
tersebut akan meminimalisir perasaan tegang sebalum 
bertanding, mengurangi munculnya hal-hal negatif, 
dan mengubah situasi sulit menjadi suatu kesempatan 
menampilkan bakat. Pada dasarnya kepercayaan diri 
merupakan ajang untuk menampilkan segala macam 
bentuk improvisasi dan ketrampilan yang atlet miliki 
sesuai dengan kemauan (Arifin & Widodo, 2012). 

 
b. Aspek Fokus 

 
Atlet futsal apabila meningkatkan fokus ditujukan 

pada saat bertanding untuk meraih kemenangan. Atlet 
futsal putra Kota Probolinggo menyatakan bahwa 
masalah mental pada waktu bertanding yaitu kurang 
fokus dan mudah terganggu menyebabkan kehilangan 
konsentrasi. Mengatasi masalah-masalah atau 
gangguan pada saat bertanding dengan tidak mengingat 
terlalu banyak kesalasan yang terjadi. Namun, kembali 
berkonsentrasi dan bekerja keras agar tercipta 
semangat tinggi. Aspek fokus ini dapat terlihat pada 
saat atlet futsal putra Kota Probolinggo berlatih, dan 
pada saat bertanding permasalahan fokus tidak akan 
jauh berbeda.  

 
Upaya yang dapat dilakukan pada atlet futsal putra 

Kota Probolinggo untuk meningkatkan aspek fokus 
melalui metode hipnoterapi. Hipnoterapi digunakan 
untuk meningkatkan kosentrasi, dan fokusnya pada 
self-hypnosis. Self-hypnosis mampu membentuk 
ketangguhan mental dan kosentrasi atlet dengan 
memberikan sugesti setiap kali treatment dilakukan 
(Aguss & Yuliandra, 2021). Seperti game visualisation 
yaitu membayangkan sebuah keadaan dalam 
pertandingan, lalu pikiran dan tubuh mencoba mengerti 
apa yang harus dipersiapkan, hal tersebut akan 
membantu saat pertandingan nyata.  

  
c. Aspek Intelegensi 

Pemecahan masalah melalui kemampuan atlet 
dengan pengelolaan gerakan yang cepat pada situasi 
krisis. Aspek intelegensi dapat menyebabkan atlet 
futsal putra Kota Probolinggo membayangkan posisi 
sulit pada saat bertanding, namun hal tersebut minim 
terjadi. Apabila hal yang dibayangkan menjadi 
kenyataan pada waktu bertanding maka akan 
memunculkan gerakan-gerakan yang telah disiapkan 

sebelumnya. Jika tidak terbayangkan maka akan 
muncul secara spontan sebagai bentuk usaha 
mempertahankan. Kemampuan atlet juga ditinjau pada 
waktu berlatih, kemampuan atlet pada saat latian akan 
berpengaruh saat bertanding. 

Permasalahan terhadap aspek intelegensi dapat 
terjawab dengan pembentukan self-efficacy. Self-
efficacy merupakan suatu keyakinan terhadap 
kemampuan diri sendiri dalam melakukan tindakan. 
Tindakan yang dimaksud disini adalah tindakan yang 
diambil atlet pada saat mengalami posisi sulit dalam 
pertandingan. Self-efficacy tidak jauh berbeda dengan 
intelegensi, hanya saja pada self-efficacy terdapat 
faktor memotivasi diri sendiri dan bukan hanya untuk 
memecahkan permasalahan tetapi juga untuk mencapai 
tujuan (Setiawan, 2020).  

d. Aspek Kecerdasan Emosi  
 

Pengelolaan dan pengontrolan emosi atlet dari rasa 
marah, frustasi, dan situasi sulit saat bertanding adalah 
hal yang penting. Disebabkan hal tersebut akan terjadi 
penguasaan ego pada atlet. Tingkat mental atlet futsal 
putra Kota Probolinggo dalam pengelolaan emosi 
berada pada kategori cukup dan rendah. Jika terdapat 
fenomena kecurangan lawan dan wasit, menjadikan 
pengontrolan terhadap ego telah melewati batas wajar. 
Sehingga, atlet tidak mampu mengontrol pikiran dan 
mengubah perasaan negatif menjadi positif. Tingkat 
mental pada aspek kecerdasan emosi masih belum 
banyak diajarkan oleh pelatih kepada atlet. Kategori 
cukup menyatakan presentase yang dihasilkan karena 
atlet mampu mengelola emosinya sendiri  

Pengontrolan emosi dapat diminimalisir dengan 
cara terapi musik untuk para atlet yang akan bertanding 
dan setelahnya. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengurangi rasa cemas, menciptakan ketenangan, 
kenyamanan, kesenangan, dan mengurangi ketegangan 
otot. Terapi musik dapat membuat perubahan suasana 
hati menjadi positif, sehingga permasalahan 
pertandingan seperti yang disebutkan diatas dapat 
diminimalisir dan dihilangkan (Larasati & Prihatanta, 
2017).  

Tingkat mental bertanding atlet futsal putra Kota 
Probolinggo setelah bertanding akan berpengaruh pada 
pertandingan selanjutnya. Seperti pada event Kejurprov 
atlet futsal putra Kota Probolinggo hanya membawa 
satu gol, hal tersebut akan berpengaruh pada 
pertandingan selanjutnya. Pengaruh yang ditimbulkan 
dapat bernilai positif maupun negatif. Berpengaruh 
positif apabila pelatih dan atlet dapat menelaah 
terjadinya kekalahan dari berbagai hal khususnya 
mental atlet. Membangun kembali semangat dengan 
cara meningkatkan pelatihan dari aspek percaya diri, 
fokus, intelegensi, dan kecerdasaan emosi. Namun, 
yang menjadi permasalahan apabila berpengaruh 
negatif dengan tidak mempertimbangkan apa saja hal-
hal yang menyebabkan kekalahan. Terutama acuh pada 
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pelatihan dan pembinaan mental karena dianggap tidak 
berpengaruh.  

Permasalahan mental memang terjadi pada masing-
masing atlet, apabila atlet mempunyai permasalahan 
mental akan mempengaruhi cara bermain pada saat 
bertanding. Sehingga, tidak heran apabila kekalahan 
terjadi karena ketidaksiapan mental atlet dalam 
pertandingan. Seperti, nyali tidak lagi besar, tidak 
mempunyai kepercayaan diri, memikirkan hal-hal 
buruk seperti kekalahan, dan membayangkan lawan 
sebagai musuh yang berat. Hal tersebut yang 
seharusnya dibangkitkan oleh pelatih karena terbukti 
rata-rata jawaban yang paling tinggi presentasenya 
hanya pada kategori cukup.  

Kategori “cukup” terletak di tengah yang artinya 
tidak tinggi dan tidak rendah (Husodo & Bawono, 
2022). Kategori “cukup” didapatkan dari pengambilan 
data di lapangan yang sudah diolah. Hal tersebut sesuai 
dengan kuesioner yang telah dijawab oleh subjek 
penelitian yaitu 20 atlet futsal putra Kota Probolinggo. 
Membuktikan bahwa atlet futsal putra Kota 
Probolinggo tidak benar-benar diajarkan dan diberikan 
pelatihan mental bentanding.  

 

SIMPULAN  
Kondisi mental yang baik harus dimiliki oleh setiap 

atlet untuk menampilkan kemampuan secara total dan 
menggapai prestasi puncak. Tingkat mental bertanding 
pada atlet futsal putra Kota Probolinggo dinilai 
berdasarkan aspek percaya diri, fokus, intelegensi, dan 
kecerdasan emosi. Pada aspek percaya diri, atlet tidak 
mampu menampilkan bakat, minim berpikir positif, 
dan psikis down dalam situasi sulit. Aspek fokus, atlet 
kurang fokus dan mudah terganggu sehingga 
menyebabkan kehilangan konsentrasi. Aspek 
intelegensi pada atlet, tidak mampu membayangkan hal 
sulit yang terjadi saat pertandingan dan 
penyelesaiannya. Aspek kecerdasan emosi atlet yaitu 
tidak mampu mengontrol pikiran dan mengubah 
perasaan negatif menjadi positif apabila terjadi 
kecurangan pada saat pertandingan. 

Presentase paling tinggi pada kategori “cukup”. 
Pemaksimalan pelatihan mental bertanding  atlet harus 
dilakukan. Kekalahan pada pertandingan sebelumnya 
akan berpengaruh pada mental atlet untuk pertandingan 
selanjutnya. Untuk itu baik pelatih maupun atlet harus 
mampu menelaah terjadinya kekalahan dari berbagai 
hal khususnya mental bertanding atlet. 

SARAN 
Berdasarkan simpulan diatas terdapat beberapa saran 
yang dapat disampaikan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini menjadi alat ukur tingkat mental 

atlet futsal putra Kota Probolinggo pada tahun 
2022. Sehingga, atlet futsal dapat meningkatkan 

presentase tingkat mental pada aspek percaya diri, 
fokus, intelegensi, dan kecerdasan emosi.  

2. Atlet futsal putra Kota Probolinggo harus 
mendapatkan pelatihan mental terutama aspek 
percaya diri, fokus, intelegensi, dan kecerdasan 
emosi. 

3. Pelatih harus mengetahui dan memperhatikan 
kondisi mental atlet futsal mulai dari latihan 
hingga pertandingan. Serta melakukan pelatihan 
mental dengan ahli.  

4. Peneliti lain disilahkan untuk mengembangkan 
lebih dalam lagi tentang aspek-aspek mental serta 
menambahkan variabel, sehingga mendapat hasil 
yang lebih objektif.  
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